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Telah dilakukan penelitian tentang efek antihepato- 
toksik fraksi etilasetat sari metanol rebung bambu ku- 
ning ( BamJbusa vulgaris Schrad ) pada mencit jantan ser- 
ta u3 i kualitatif kandungan fraksi tersebut.

Penelitian dilakukan dengan mengikuti rancangan acak 
lengkap pola searah menggunakan duapuluh lima ekor mencit 
dibagi menjadi lima kelompok, masing-masing kelompok ter- 
diri atas lima ekor mencit. Kelomok I,kontrol negatif 
dengan perlakuan air suling. Kelompok II, kontrol positip 
CC1 5% 1,25 ml/kg BB per oral. Kelompok III, IV, dan V 
diberi fraksi etilasetat sari metanol rebung bambu kuning 
dengan dosis berturut-turut 500, 1.000, dan 1.500 mg/kg 
BB per oral selama tujuh hari berturut-turut. Kemudian 
diberi CC1 5% 1,25 ml/kg BB per oral. Selanjutnya selu- 
ruh kelompok diambil darahnya dan ditetapkan aktivitas 
GPT plasmanya secara spektrofotometri. Data yang di- 
peroleh diuji secara statistik dengan metode analisis 
variansi satu jalan dan dilanjutkan uji Tukey dengan 
taraf kepercayaan 95 %.

Uji kualitatif dilakukan dengan metode KLT mengguna­
kan fase diam silika gel GF 254 dan fase gerak benzen 
etilasetat (55:45),v/v.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etilasetat 
sari metanol rebung Bambusa vulgaris Schrad dengan dosis 
500, 1.000, dan 1.500 mg/kg BB yang diberikan secara per 
oral mampu menurunkan aktivitas GPT berturut-turut se- 
besar 2,49 %, 2,18 %, dan 4,55 % terhadap kontrol posi- 
tif. Namun penurunan tersebut secara statistik tidak ber- 
makna ( P > 0,05 ). Sedangkan uji kualitatif menunjukkan 
fraksi etilasetat tersebut mengandung satu senyawa feno- 
lik, dua senyawa flavonoid, dan dua senyawa terpenoid.

Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa fraksi etil­
asetat sari metanol rebung bambu kuning dengan dosis 500, 
1.000, dan 1.500 mg/kg BB per oral tidak mempunyai efek 
sebagai antihepatotoksik.
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